BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang merupakan
gagasan atau informasi pengirim melalui suatu media kepada pihak penerima
agar mampu memahami maksud pengirim. Komunikasi Jjuga berlangsung
diberbagai bidang, salah satunya adalah dibidang bisnis. Dalam dunia bisnis,
terjadi banyak persaingan dalam memperoleh keuntungan, yang semakin lama
mengharuskan perusahaan untuk bisa bersaing sehat. Salah satunya dengan
memasukkan unsur marketing communication.

Salah satu bagian yang penting dari instrument marketing / pemasaran
adalah pesan (message) yang dikomunikasikan kepada calon pembeli melalui
berbagai unsur yang terdapat dalam program promosi. Tetapi pesan yang
dikomunikasikan dengan iklan, kewiraniagaan, dan promosi di tempat
pembelian itu hanyalah merupakan sebagian saja dari apa yang disampaikan
oleh program pemasaran suatu perusahaan kepada calon pembelinya. Apabila
calon pembeli telah mengetahui produk perusahaan itu, berarti kesan tertentu
telah disampaikan (baik kesan positif maupun kesan negativ), dan dengan
demikian produk itu merupakan suatu symbol komunikasij !

Salah satu bidang bisnis jasa, adalah perubahan. Sebagai negara yang
penduduknya mayoritas beragama Islam telah mempunyai jasa keuangan yang

bersistem syariah, yang semakin lama semakin bertambah.

! Rewoldt dkk .. Strategi Promosi Pemasaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 1995) him. 85
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Baik bank konvensional yang mengembangkan kesistem syariah maupun
maupun bank yang mengakuisisi bank lain.

Dengan semakin banyaknya perbankan yang menggunakan system
syariah, menyebabkan adanya persaingan antar bank. Menurut data Karim
Business Consulting, dalam seminar yang berjudul “perkembangan ekonomi,
perbankan syariah 2011 & penetrasi pasar. suatu tinjauan kritis” di program
pasca sarjana manajemen dan bisnis (MB-IPB) yang diselenggarakan pada 18
Januari 2011 di Institut Pertanian Bogor memberikan gambaran sebagai
berikut:

Table 1.1

Kontribusi asset terhadap Bank Indonesia
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Gambar diatas menunjukkan bahwa Bank Mega Syariah ‘termasuk
salah satu bank yang pada tahun 2010 memberikan kontribusi terbesar dari
total asset sebesar Rp. 17,5 triliyun, yang artinya Bank mega syariah
memungkinkan bisa merebut posisi pada market leader ditahun berikutnya.

selain fakta di atas, Bank Mrga Syariah juga bank Syariah pertama
yang menerapkan program aplikasi switching BPIH (Biaya Penyelenggara
Ibadah Haji), yaitu aplilkasi yang bertujuan mempermudahkan nasabah,
setoran awal yang dilakukan Bank Mega Syariah dapat langsung pindah
kerekening kementrian agama secara online pada saat yang sama2.

Tjiptono ( 2002:303 ) memberikan pengertian dari Market leader
tersebut adalah sebagai berikut : “Market leader adalah perusahaan yang
diakui oleh industri yang bersangkutan sebagai pemimpin”3. Perusahaan yang
menduduki posisi sebagai market leader mempunyai karakteristik sebagai
berikut :

1. Memiliki pangsa pasar yang terbesar (40%) dalam pasar produk yang
relevan.

2. Lebih unggul dari perusahaan lain dalam hal pengenalan produk baru,
perubahan harga, cakupan saluran distribusi dan intensitas promosi.

3. Merupakan pusat orientasi para pesaing ( diserang, ditiru, atau dijauhi)

Dari fenomena itulah penulis tertarik untuk meneliti Bank Mega
Syariah cabang darmo dari aspek marketing communication, bagaimana bab
ini dapat meraih perusahaan sebagai market leader sangat menarik dari segi

kualitatif,

2 http://www.megasyariah.co.id
3 http://invesdana.com/pengertian—market-leader



B. Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian di atas maka penelitian ini fokus pada
“bagaimana marketing communication yang dilakukan PT. Bank Mega
Syariah cabang Darmo Surabaya dalam upaya meraih perusahaan sebagai

market leader dikalangan bank Syari’ah 77

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan memahami secara mendalam tentang proses
marketing communication yang dilakukan PT. Bank Mega Syariah cabang
Darmo Surabaya dalam upaya meraih perusahaan sebagai market leader

dikalangan Bank Syariah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi pemikiran studi
akademis dan dapat bermanfaat baik dalam skala mikro maupun makro, baik
dalam aspek teoritik maupun praktis, yaitu untuk :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini akan menambah khasanah keilmuan
komunikasi, khususnya komunikasi bisnis dan bahan referensi bagi
penelitian yang akan datang mengenai marketing communication dalam
upaya meraih perusahaan sebagai market leader.

2. Manfaat Praktis
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Sebagai bahan informasi dan masukan bagi berbagai PT Mega
Syariah, peneliti yang akan dating. Disamping itu juga sebagai bahan
pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri Surabaya, khususnya

Fakultas Dakwah.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.2
Matrik Penelitian terdahulu
'f 1. ] Nama Hadiono*
?‘ Peneliti
f ' Jenis Jurnal Penelitian
;i Karya
i fﬁ'fé{hun 2008 o
|
‘ Penelitian
 Metode Kualitatif
| Penelitian é
| “Hasil . Sir‘atcgl marketing communicationPT Global Informasi
%' ;"l"cmuan Bermutu (GlobalTV) dalam perubahan logo adalah
‘ ' Penelitian dengan memanfaatkan periklanan (Advertising), Promosi
' Penjualan (Sales  Promotion), Tenaga Penjualan
' (Personal  Selling), Pemasaran Langsung (Direct
| Marketing), dan Public Relations agar GlobalTV
L. o

* Hadiono berjudul  Strateyi  Marketing communicationPT Global Informasi Bermutu
{GLOBRA L TV) Jakarta Dalam Perubahan Logo,
hnp://hadiono.ﬁlesAwordpress.com/2008/09/jurnal-hadiono.doc, (online) diakses pada tanggal 01
Agustus 2008
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Vberkéfﬁbané"l‘(’é ‘arah yang lebih positif dan dapat tetap
eksis aalam dunia pertelevisian Indonesia.
2. Perubahan konsep stasiun televisi komersial tentu

mengaxibatkan perubzhan segmen

i_Tujuan Untuk mengetahui strztegi marketing communicationPT.
" Penelitian ! Global informasi Bermutu (Global TV) Jakarta Dalam
Perubahan Logo

Perbedaan | Strategi  marketing  communication berepusat  pada
dengan perubahan logo dan segmentasi perusahaan, sedangkan
denelitian

ini perusahaan ini berpusat pada upaya meraih market leader
‘ atau untuk mengetahui proses marketing communication
E nya daiam meraih market leader

2. ﬁé}ﬂr [ Yusfi RuhmansyahS

Peneliti

Jenis Skripsi

Karva

7aflun i 2010.

| Penelitiun

l

; Metode Metode dsskriptif dan jenis venelitian kualitatif

g Penelitian

gﬂ}.la.{iiw 1. S{i'alegi berupa “pemilihan dan pemilahan acara yang

" Yusti Rahmansyah, Strategr Komumkast Public lations Radio Komunitas A wang-Awang

Dalam Aemperiahankan Leyalias Pendengar, lmp://dngxllb.sunan-ampel.ac.nd/gdl.php'!mod=bro

wse&op=rcad&id=jiptiain--yu:-;l'n'ahma~8‘)6()<‘lu]=:stralcgi%20k0munikas-i,

Tanggai 09 NMaret 2611

(online) diakses
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o e

" Temuan dilakukan oleh coordinator penyiar dan dua minggu |

g’
Penelitian li sekali dilakukan oleh seluruh crew Rakom baik dari
: pengurus dan penyiar.
2, Strategi vang digunakan diluar program acara dan pola ;'
i siaran untuk menjalin pendengar yang aktif dan aspiratif}'
dengan mengadakan perkumpulan rutin setiap satu bulan [
sekali untuk menjalin sillaturcahmi dan kekompakan fans X

dun pendengar Rakom,

3. Pengadaan iuran bulanan bagi pendengar rakom'
Awang-awang untuk opcrasional radio scrta mcngadakan
kegiatan yang menunjang untuk mempertahankan
keberadaan  Rakoin Awang-Awang di lingkungan
1 masyarakat

~Tujuan Untuk mengetahui Strategi Komunikasi Public Relations

Penelitian | Radio Komunitas Awang-Awang Dalam Mempertahankan

Loyahtas Pendengar

i

P e e

| Perbedaan 1. Jenis Penelitian deskriptif.

i dengan 2. Strategi komunikasi digunakan oleh Public Relations.
' penelitian 3. Penelititan ini meneliti pada proses murketing
©ini communication

|
'




F. Definisi Konsep
Untuk menghindari terjadinya ambiguitas dan kerancuan pada skripsi
ini, maka perlu ada penjelasan definisi pada konsep yang dipergunakan yaitu :
1. Marketing communication
a. Komunikasi dapat diartikan sebagai lambang / tanda & bentuk lain
yang serupa untuk mendapatkan penerangan informasi yang sama
mengenai suatu objek atau kejadian.®
b. Philip kotler dalam bukunya prinsip-prinsip pemasaran menyebutkan
bahwa pemasaran merupakan kegiatan manusia yang diarahkan untuk
memuaskan kebutuhan & keinginan melaluj proses pertukaran.’
Sedangkan Willian J Staton, dalam bukunya Marius P Angipora yang
berjudul dasar-dasar pemasaran mendefinisikan pemasaran dalam dua
pengertian dasar, yaitu (1) dalam arti kemasyarakatan / setiap
kegiatan tukar menukar yang bertujuan untuk memuaskan keinginan
manusia, (2) dalam arti bisnis / sebuah sistem dari kegiatan bisnis
yang  dirancang  untuk merencanakan,  memberi harga,
mempromosikan dan mendistribusikan Jasa serta barang-barang
pemuas keinginan pasar.®
C. Marketing communication merupakan kegiatan komunikasi yang
dilakukan oleh pembeli dan penjual, dan merupakan kegiatan yang

membantu dalam pengambilan keputusan dibidang pemasaran serta

¢ Assauri, Sofjan, Manajemen Pemasaran Dasar, konsep & pemasaran, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada, 2004), hal. 265-266.

7 Kotler, Philip, Prinsip-prinsip pemasaran Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 23.

$ Marius P, Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 4-5.
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mengarahkan pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara

menyadarkan semua pihak untuk berbuat lebih baik.’

2. Market leader

Sebelum mendefinisikan market leader penulis ingin menjabarkan
dua kata tersebut terlebih dahulu agar selanjutnya lebih mudah memahami
arti dan makna market leader itu sendiri. Market berasal dari bahasa
Inggris yang berarti pasar, yaitu suatu institusi yang pada umumnya tidak
berwujud secara fisik yang yang mempertemukan penjual dan pembeli
suatu komoditas (barang atau jasa)'’. Menurut W.J. Stanton, definisi
market secara luas adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk
memenuhi  kebutuhan, uang untuk belanja serta kemauan untuk
membelanjakannya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang
atau jasa dari seorang atau sekelompok penjual dan untuk membedakannya
dari produk pesaing.

Leader, konsep pemimpin berasal dari bahasa asing”leader” dan
“kepemimpinan” dari “leadership”. Kartono (2005) mengatakan bahwa
pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu,
sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakkan
orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu. '’

Pernyataan di atas memberi pengertian bahwa market leader

merupakan kewibawaan atau kekuasaan yang bisa menggerakkan suatu

9 Basuswastha, Manajemen Pemasaran, ( Yogyakarta: Liberty,2000), hal. 345.

'° Sugiarto dkk, Ekonomi Mikro Sebuah Kajian Komprehensif,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2007), hal. 35

! http:/fwww Petradigilib.ac.id (online) diakses pada 12 Agustus 2011
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komoditas berupa barang atau jasa sebagai ujung tombak para pelaku
usaha dibidangnya. Bisa juga disebut sebagai instansi yang dapat
melakukan penguasaan suatu komoditas (barang atau jasa), sehingga dapat
menyetir dan dijadikan kiblat sebagai pelaku usaha.

Jadi, marketing communication dalam meraih sebagai market
leader adalah upaya PT. Bank Mega Syariah divisi marketing atau yang
sesuai dengan kebijakan perusahaan dan tanggung jawab yang
diembannya dalam meraih pangsa pasar sebesar 40%, jadi sorotan bank-
bank syariah lain, lebih unggul dalam pengenalan produk dibidang jasa
keuangan yang menggunakan sistem syariah serta menyadarkan nasabah

untuk menggunakan jasa perbankan PT Mega Syariah.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Dalam skripsi ini, diperlukan kerangka pikir yang jelas dengan tujuan
penelitian yang akan dilakukan nantinya tidak melenceng kemana-mana.
Selanjutnya, penulis memberikan kerangka pikir penelititan yang
berhubungan dengan “Marketing communication Dalam Meraih Perusahaan
Sebagai Market leader (Studi Kualitatif Pada PT. Bank Mega Syariah

Cabang Darmo Surabaya)” sebagai berikut :



Gambar 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Marketing

Teori

S { —
Murketing communicatior: —'
Dalam Mcrait Perusahaan l
4

 Scbaga

’ .. Market mﬁgmj
N TS T B
.é'-‘j.--i#s;‘i'ﬁ Jekebia e Sl

Keterangan :
Bagan di atas menunjukkan pada alur penelitian.
1. Dapat diartikan sebagai awal dari proses marketing communication yang

akan dilaksanakan di PT. Bank Mega Syariah cabang Darmo Surabaya.

[£8]

Untuk menjelaskan alur penelitiun yang penulis lakukan, maka penulis
memberikan penjabaran teori penelitian yang berkaitan dengan “Strategi
Miarketing Communication PT. Bank Mega Syariah cabang Darmo

Surabaya”. Penulis memasukkan model komunikasi input-output dan
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model proses komunikasi yang dikaji dalam manajemen komunikasi

sebagaimana yang ada dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi dan

Peran Manajemen Dalam Komunikasi karangan Tommy Suprapto'?;

disamping itu, mengingat dari definisi konsep penelitian marketing

communication ialah kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh pembeli

dan penjual, dan merupakan kegiatan yang membantu dalam

pengambilan  keputusan dibidang pemasaran serta mengarahkan

pertukaran agar lebih memuaskan dengan cara menyadarkan semua

pihak untuk berbuat lebih baik, maka penulis menjabarkan penelitian ini

sebagai berikut :

Bagan 1.2

Marketing Communication PT. Bank Mega Syariah Cabang Darmo

Input

Sumber-sumber
informasi
sebagai bahan
dasar
A

ketika meraih perusahaan sebagai market leader di Sura baya

Proses Transformasi
Man, money, method,
dan market.

l

Planning
Organizing
Actuating
Controling

'

Umpan Balik

|

Output

Sasaran

|

l

Khalayak

l

Destinasi ideal
dan material

Evaluasi

12 Tommy Suprapto, Pengantar limu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam Komunikasi
(Yogyakarta: CAPS, 201 1), hal. 141
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Dari kerangka pikir diatas, secara garis ada empat bagian yang
menjadi perhatian, yang pertama ialah input, proses transformasi output dan
sasaran.

Input, merupakan ide dan gagasan tentang isi dari marketing
communication yang berasal dari informasi-informasi yang didapatkan oleh
perusahaan. Misal info jasa keuangan pesaing yang sama-sama menggunakan
system syariah dalam pengelolaannya. Bank Syariah Mandiri, Bukopin
Syariah, Muamalat, BCA Syariah dan yang sejenis atau yang dinilai sebagai
pesaing yang relevan.

Proses Transformasi, yang nantinya bisa terdiri dari man berupa Staf
head office, branch manager, telemarketing, marketing, public relation,
kemudian money atau anggaran yang dikeluarkan perusahaan dalam
melakukan marketing communication, method atau langkah-langkah yang
akan ditempuh Bank Mega Syariah dalam mendekati calon nasabah; dan
yang terakhir ialah marker atau pasar sasaran yang akan dituju oleh
perusahaan baik itu dalam memasarkan Jasanya maupun penerapan dari
marketing communication. Kesemua elemen yang ada dalam proses
tranformasi tersebut akan di rangkai dalam planning Analisis peluang pasar,
analisis pesaing, dan analisis pasar sasaran; organizing yang berisi tentang
penetapan tujuan komunikasi, rancangan pesan, dan pemilihan saluran
komunikasi; actuating yang berupa informasi cetak dan informasi verbal;
yang dilanjutkan dengan controlling perusahaan yang berasal dari umpan
balik khalayak sehingga menjadi informasi tersendiri bagi perusahaan dalam

menyusun ide dan gagasan setelah melalui proses evaluasi.
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Output, yang mengartikan proses tersebut akan dikeluarkan melalui
penggunaan media, bisa jadi menggunakan iklan di media massa, direct
marketing, personal selling dan promosi penjualan, company profile, brosur,
ataupun proposal kerjasama dengan beberapa perusahaan yang membutuhkan
dana, misal BPR Syariah dll. Dalam proses meraih market leader, penulis
menyebut klien, konsumen dengan sebutan nasabah.
Marketing communication dalam meraih perusahaan sebagai market

leader, sebagai bagan terakhir merupakan tujuan utama dalam penelitian ini.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan subjektif Di dalam
bukunya Deddy Mulyana menyebutkan, penelitian yang mengambil
perspektif subjektif memiliki sembilan ciri sebagai berikut:

1) Jika ditinjau dari sifat realitas, realitas komunikasi bersifat ganda,
rumit, semu, dinamis (mudah berubah), dikonstruksikan, dan holistik;
kebenaran realitas bersifat relatif

2) Segi sifat manusia (komunikator atau peserta komunikasi): aktor
(komunikator) bersifat aktif, kreatif, dan memiliki kemauan bebas;
perilaku (komunikasi) secara internal dikendalikan oleh individu

3) Sifat hubungan dalam dan mengenai realitas (komunikasi): semua
entitas secara simultan saling mempengaruhi, schingga peneliti tak

mungkin membedakan sebab dari akibat.
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4) Hubungan antara peneliti dan subjek penelitian: setaraf, empati,
akrab, interaktif, timbal balik, saling mempengaruhi dan berjangka
lama.

5) Tujuan penelitian: menangani hal-hal bersifat khusus, bukan hanya
perilaku terbuka, tetapi juga proses yang tak terucapkan, dengan
sampel kecil/purposif, memahami peristiwa yang punya makna
historis; menekankan perbedaan individu; mengembangkan hipotesis
(teori) yang terikat oleh konteks dan waktu; membuat penilaian
etis/estetis atas fenomena (komunikasi) spesifik.

6) Metode penelitian: deskriptif (wawancara tak berstruktur/mendalam,
pengamatan berperan-serta), analisis dokumen, studi kasus, studi
historis-kritis, penafsiran sangat ditekankan alih-alih pengamatan
objektif.

7) Analisis: induktif: berkesinambungan sejak awal hingga akhir;
mencari model, pola, atau tema.

8) Kiriteria kualitas penelitian: otentisitas, yakni sejauh mana temuan
penelitian  mencerminkan penghayatan subjek yang diteliti
(komunikator).

9) Peran nilai: nilai, etika, dan pilihan moral peneliti melekat dalam
proses penelitian (pemilihan masalah penelitian, tujuan penelitian,
paradigma, teori dan metode/teknik analisis yang digunakan, dsb.)."?

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini

adalah studi kualitatif yang bertujuan untuk mengartikulasikan apa yang

1 Deddy Mulyana,Zimu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), hal. .32
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saat ini berlaku. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi
atau ada, serta menggambarkan fenomena yang terjadi di dalam obyek
penelitian, tepatnya pada PT. Bank Mega Syariah cabang Darmo
Surabaya.

penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologi kualitatif adalah sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
atau tulisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati untuk diarahkan
pada latar dan perilaku secara holistik (utuh).™

Alasan peneliti melakukan jenis penelitian kualitatif karena untuk
memberikan gambaran secara utuh tentang Marketing communication

Dalam Meraih Perusahaan Sebagai Market leader. '

2. Subyek, obyek dan lokasi Penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah para staff PT. Bank Mega Syariah
cabang Darmo Surabaya yang dianggap menduduki posisi penting
atau yang relevan dengan penelitian ini. Misal branch manager,

marketing, secretary office.

14 .
Ibid., hal.3
15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bumi Aksara,

1995), h. 26.
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b. Obyek penelitian
Obyek penclitian pada penelitian ini adalah bidang keilmuan
komunikasi, yaitu komunikasi pemasaran.
¢. Lokasi penelitian
Adapun lokasi penclitian adalah di PT. Bank Mega Syariah Cabang

Darmo. JI. Raya Darmo 30 Surabaya.

3. Jenis dan sumber data
a. Jenis data
Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua, yaitu
data primer dan data skunder.'®
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, hal ini data yang dihimpun dalam penelitian kualitatif
ini, yakni tentang Marketing communication Dalam Meraih Market
leader (Studi Kualitatif Pada PT. Bank Mega Syariah Cabang
Darmo Surabaya), hal ini diperoleh dari hasil permintaan
keterangan pada pihak-pihak  yang memberikan keterangan
(informan).
2) Data sckunder
Data sekunder yaitu data pendukung, misalnya data struktur
organisasi, data laporan keuangan, data laporan kerja karyawan

PT  Bank  Mcga Svariah  Surabaya, Surat-surat yang

" Marzuki, Me.odologi Riset (Yogyakarta : BPFE, 2002), h. 55-56.
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masuk ke PT. Bank Mega SyariahSurabaya terkait urusan program
Jasa yang dijalankan dari lembaga-lembaga yang memberikan izin
untuk mengadakan jasa keuangan, misalnya dari Departemen
keuangan atau Bank Indonesia, brosur dan keterangan-keterangan
atau publikasi lainnya. Data yang dihimpun adalah data tentang
Marketing communication Dalam Meraih Perusahaan Sebagai
Market leader di PT. Bank Mega SyariahCabang Darmo Surabaya)
yang meliputi sejarah berdirinya, struktur organisasi dan data-data

yang ada kaitannya dengan penelitian,

b. Sumber data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data-data diperoleh. Adapun sumber data yang ditetapkan
oleh peneliti dalam kajiannya yaitu informan. Informan adalah tiap
orang yang memberikan informasi tentang segala hal yang berkaitan
dengan tema penelitian, seorang informan akan memberikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada seorang peneliti ketika ia
diminta oleh peneliti. Dalam memilih informan wawancara, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampling dimana
pengambilan elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel
dilakukan dengan sengaja, dengan catatan bahwa sampel tersebut
representative atau mewakilj populasi. Sering disebut juga Jjudgement

sampling””. Berikut daftar informan penelitian:

7 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BFE-UII, 1995) hal.51
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Tabel 1.3

Ny Informan dalam penelitian

Nama ‘ Jabatan i Alasan pemilihan informan
Mengetahui tentang program perusahaan dalamn
e Markeung manager meraih markeat leader dan sebagai tombuk

pendapatan perusahaan

Mengetahui tentang proses marketing

: Kaop
E Fko ! communication karena setiap kegiatan akan
. {waki! kepala cabang)
! dilaporkan pada wakil kepala cabang,
i R Mengetahui tentang kegian marketing, terutama
1
Rudi dalam mempresentasikan produk PT Mega

Falahi / Ronald |

|
t Founding Officer
i

—— e
i Abduriahman |

Relation Officer

Syariah.

Mengetahui dan berperan langsung ketika

mengadakan kontrak kerja dengan instansi.

4. Tahap-tahap penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi tiga tahapan, yaitu pra

lapangan, lapangan dan pelaporan.

1)

Tahapan pra lapangan

Dalam tahap ini peneliti berusaha mencari tempat dimana penelititan

akan dilaksanakan sekaligus menentukan informan yang benar-benar

mumpuni dalam perusahaan tersebut dengan harapan data yang

diberikan benar-benar valid sehingga karya yang dihasilkan bisa

maksimal, dan langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan. Peneliti




2)
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menunggu jadwal diadakannya seminar proposal yang akan
diselenggarakan oleh pihak program studi ilmu komunikasi, setelah
dilaksanakannya seminar, peneliti mengurus perizinan yang
diperlukan dalam penelitian. Diantaranya; surat permohonan
penelitian dari program studi ilmu komunikasi yang selanjutnya akan
diserahkan kepada pihak Bank Mega Syariah, dimana peneliti
melakukan penelitian.

Tahap yang terakhir pada pra lapangan, peneliti perlu menyiapkan
perlengkapan yang nantinya digunakan pada saat penelitian
dilaksanakan. Misal, kamera, alat recorder, buku catatan. Supaya
penelitian ini bisa mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti akan

berusaha untuk ikut serta dalam pekerjaan mereka.

Tahap lapangan

Tahap selanjutnya terjun ke lapangan, yakni peneliti melakukan

penelitian di PT. Bank Mega Syariah cabang Darmo Surabaya. Yang

meliputi :

Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri.

a. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan. Yakni antara peneliti
dengan para staff di Bank Mega Syariah Darmo Surabaya.

b. Mencari data pendukung yang peneliti dapatkan dari arsip-arsip
atau dokumentasi resmi yang didapat dari Bank Mega syariah
maupun dari sumber lain. Misal annual report tahunan dari

berbagai perbankan syari’ah yang ada di Indonesia. Teori-teori
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tentang komunikasi pemasaran, strategi marketing communication
yang menunjang dalam penguasaan pasar (market leader) yang
didapat dari kepustakaan di IAIN Sunan Ampel maupun di

kampuz lain

3) Laporan
Pada tahap yang terakhir ini, bersamaan dengan penelitian  di
lapangan, peneliti Juga membuat laporan sesuaj penelitian di lapangan
dengan teliti dan terstruktur dengan baik yang dapat

dipertanggungjawabkan.

S. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, maka
peneliti menentukan sebuah cara/teknik yang berkaitan dengan upaya
untuk mendapatkan data penelitian'®. Ada sekian banyak teknik pencarian
data yang ada namun tidak sémuanya akan digunakan, Tentunya harus
disesuaikan dengan situasi yang menjadi setting penelitian. Teknik yang

digunakan peneliti dalam pencarian data adalah sebagai berikut -

a. Teknik observasi

Teknik observasi melibat adalah adanya keterlibatan langsung
antara peneliti dengan informan sehingga menimbulkan kedekatan

emosional antara keduanya'. Teknik ini mengasumsikan adanya

18 Loy Moleong, Metode Penelitian... ....., him. 127-151.
" Agus Salim, Teori & paradigma penelitian sosial, cet. | Fd, 2, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2006), hal.15
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keterlibatan peneliti, pada hal yang sedang ditelitinya untuk
mengetahui  kondisi sebenarnya yang sedang terjadi mengenai
marketing communication dalam meraih mariket leader.

b. Teknik wawancara
Wawancara adalah bentuk informasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu’®. Pada teknik inj digunakan untuk mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan staff PT Bank Mega Syariah
Surabaya.
¢. Teknik dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk Juga buku-buku
tentang pendapat, teori dalil atau hukum dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian.

6. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil obervasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk

0 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru lmu Komunikasi
dan ilmu sosial lainnya, cet. Ke-6, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), hal, 180.
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meningkatkan pemahaman analisis tersebut, perlu dilanjutkan dengan
berupaya mencari makna.?'

Teknik analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data,
sehingga mudah untuk membaca data yang telah diolah.

Apabila peneliti sudah mendapat data di lapangan, kemudian
peneliti hendaknya mencoba menganalisa data yang didapatkan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
atau menguraikan suatu masalah sesuaj dengan kenyataan yang ada. Data
yang ada dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan bukan rangkaian
angka, melainkan tindakan atau perilakulah yang dapat di observasi?.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan komponen analisis
data milik Miles dan Huberman berupa model interaktif>> pada analisis ini
terdiri dari tiga unsur atau alur yang berlangsung secara bersamaan.
Diantaranya :

a. Reduksi data - proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Pada tahap ini harus
berlangsung secara terus menerus  selama
penelitian dilaksanakan. Dalam artian ketika

peneliti mendapatkan hasil yang ada dari

104,

2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), h.

2 Ali Nurdin, Diktat metode penelitian kualitatif komunikasi (Surabaya: 2009) hlm. 42
2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2009), hlm 148
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penelitian, maka peneliti akan menyortir mana
yang akan dilanjutkan dan mana yang harus
ditinggalkan. Sehingga akan didapatkan data
yang lebih fokus dan abstrak.

b. Penyajiandata - merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya  penarikan
kesimpulan dan pengembilan tindakan. Pada
tahap ini penyajian data dibentuk dalam teks
naratif. Diantaranya data hasil proses reduksi
dijadikan satu dan dikelompokkan atau
dikomposisikan sesuai kebutuhan data. Sehingga
dalam proses analisa akan menghasilkan alur
yang jelas.

C. Verivikasi : dalam tahap ini peneliti memulaj mencari makna
yang terkandung dari data-data yang didapat atau
yang telah terkumpul setelah melalui proses
reduksi data dan penyajian data.

Dari pemaparan di atas, analisis data model interaktif digambarkan

dengan skema berikut ini:



Bagan 1.3

7. Teknik Keabsahan Data
Ada beberapa tcknik keabsahan data yang dimaksudkan data yang
dirumuskan oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya Aetode Penelitian
Kualuatif.
Berikut ini adalah teknik keabsahan data yang digunakan peneliti,
vairy
a. Perpanjangan keikutsertaan
Hal ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data.
Dergan kata lain supaya data yang terkumpul benar-benar valid dan
dapat dipertanggungjawabkan, keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan di dalam waktu singkat, tetapi memerlukan keikutsertaan

penchiti pada latar nenelitian.

“Lexy ) Moleong, Metode Peneiinan . .., hlin. 326-335.
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b. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secara rinci. Hal inj berarti bahwa peneliti hendaklah
mengadakan  pengamatan dengan teliti dan rinci secara

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
¢. Tnangulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Hal ini diperlukan untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks pengumpulan
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.
Dan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan informan dan

dengan teori.

I Sistematika Pembahasan
BABI  PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini peneliti membahas tentang konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu (referensi hasil
penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian
peneliti), definisi konsep, kerangka pikir penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.



BAB I

BAB III

BAB IV

BABV

KAJIAN TEORETIS

Dalam penelitian ini peneliti pada bab 1I mulai mengkaji

tentang :

I. Kajian Pustaka, yaitu berbagai buku tentang marketing
communication scbagai bahan referensi menelaah obyek

kajian dalam penelitian ini.

N}

Kajian Teori, ( teori yang digunakan untuk menganalisis
masalah penelitian yaitu menggunakan teori manajemen
komunikasi Michael Kayee).

PENYAJIAN DATA

Dalam bab penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan
subyek penelitian, lokasi penelitian dan mendeskripsikan data —
data yang diperoleh peneliti.

ANALISIS DATA

Dalarn bab ini pencliti membahas tentang temuan penclitian
dan konfirmasi tzmuan dengan teori.

PENUTU?

Bapada bab penutup ini meliputi : kesimpulan dan

rckomendasi.



